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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil wawancara

Nama lembaga : TK Al-Hikmah Purwokerto Barat

Nama guru : Reka Wijayanti, S.Pd

Jabatan

: Kepala Sekolah

Hari/tanggal  : Kamis, 23 Oktober 2025.
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Waktu : 11.00 WIB
No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana menurut Ibu, Sangat penting, karena disiplin
pentingnya pembentukan menjadi dasar bagi anak untuk
karakter disiplin pada anak usia belajar bertanggung jawab,
dini di sekolah ini menghargai aturan, dan
membentuk kebiasaan positif
sejak dini.
2.

Apa bentuk pembiasaan yang | Kami membiasakan anak datang
biasanya diterapkan di sekolah tepat waktu, berbaris sebelum
untuk menanamkan disiplin pada masuk kelas, merapikan alat
anak? belajar setelah digunakan, serta
mengikuti aturan sederhana
seperti antre dan mengangkat

tangan sebelum berbicara.

3. Bagaimana peran guru dalam Guru berperan sebagai teladan.
menanamkan pembiasaan Mereka memberi contoh nyata,
disiplin tersebut? mengingatkan dengan sabar, dan
memberikan konsekuensi yang
mendidik bila anak melanggar
aturan
4. Bagaimana cara sekolah Kami menggunakan pendekatan

menghadapi anak yang belum bertahap, dengan penguatan




terbiasa disiplin?

positif, pujian, dan pengulangan
pembiasaan. Anak tidak
langsung dihukum, tetapi

diarahkan agar terbiasa.

Apakah ada aturan khusus yang
dibuat sekolah untuk
mendukung pembentukan

disiplin anak

Ya, kami memiliki tata tertib
sederhana yang disesuaikan
dengan usia anak, seperti aturan
berpakaian rapi, menjaga
kebersihan, dan menghormati

teman serta guru.

Apakah orang tua dilibatkan
dalam pembentukan karakter

disiplin anak di sekolah?

Tentu, kami selalu
berkomunikasi dengan orang tua
agar pembiasaan di sekolah
sejalan dengan kebiasaan di
rumah, misalnya soal jam tidur,
kerapian, dan tanggung jawab

kecil

Apa tantangan terbesar dalam
menanamkan disiplin pada anak

usia dini?

Tantangannya adalah
konsistensi. Anak mudah
meniru, tetapi juga mudah lupa.
Jadi guru dan orang tua harus
konsisten memberi contoh dan

mengingatkan.

Bagaimana sekolah
mengevaluasi keberhasilan

pembiasaan disiplin pada anak

Kami melihat dari perubahan
perilaku sehari-hari, seperti anak
lebih teratur, mampu mengikuti
aturan tanpa banyak diingatkan,
serta menunjukkan sikap

tanggung jawab.
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Harapan Ibu/Bapak terhadap
pembentukan karakter disiplin

anak usia dini di masa depan?

Harapan kami, anak-anak
tumbuh menjadi pribadi yang
mandiri, bertanggung jawab, dan
siap menghadapi jenjang
pendidikan berikutnya dengan
bekal karakter yang kuat.




Hasil wawancara dengan guru kelas B1

Nama lembaga : TK Al-Hikmah Purwokerto Barat
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Nama guru : Indriyan Syelfiana. S.Pd

Jabatan : Guru Kelas B1

Hari/tanggal  : Kamis, 23 Oktober 2025.

Waktu : 10.30 WIB

No. Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana Ibu/Bapak Sangat penting, karena melalui

melihat pentingnya
pembiasaan disiplin
dalam kegiatan belajar

sehari-hari di kelas?

pembiasaan anak belajar mengatur
diri, menghargai aturan, dan

membentuk sikap tanggung jawab

2. Apa bentuk Misalnya membiasakan anak
pembiasaan disiplin berbaris sebelum masuk kelas,
yang paling sering merapikan alat tulis, mencuci tangan
diterapkan di kelas? sebelum makan, serta duduk tenang
saat mendengarkan guru.
3. Bagaimana cara Kami menggunakan pendekatan
Ibu/Bapak bermain, lagu, dan cerita. Anak
menanamkan diajak melakukan aturan dengan cara

pembiasaan tersebut
agar anak mau
melakukannya dengan

senang hati?

menyenangkan sehingga tidak terasa

sebagai paksaan.
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Apakah ada strategi
khusus untuk
menghadapi anak yang
sulit mengikuti aturan

disiplin?

Kami memberi penguatan positif,
seperti pujian atau stiker, dan
mengulang  pembiasaan  dengan
sabar. Jika anak melanggar, kami
menegur dengan lembut dan

mengingatkan kembali.

Bagaimana peran
kegiatan rutin harian
dalam membentuk

disiplin anak?

Kegiatan rutin seperti doa pagi,
menyanyi bersama, dan merapikan
mainan sangat membantu. Anak
terbiasa mengikuti pola yang sama
sehingga disiplin terbentuk secara

alami.

Apakah anak-anak
menunjukkan perubahan
setelah pembiasaan
disiplin diterapkan

secara konsisten?

Ya, terlihat dari sikap mereka yang
lebih teratur, mampu menunggu
giliran, dan lebih mandiri dalam

mengurus keperluan kecil.

Bagaimana kerja sama
antara guru kelas dengan
orang tua dalam
mendukung pembiasaan

disiplin anak?

Kami selalu berkomunikasi dengan
orang tua, misalnya melalui buku
penghubung atau pertemuan, agar
pembiasaan di rumah sejalan dengan

di sekolah.

Apa tantangan yang
Ibu/Bapak rasakan
dalam menanamkan
disiplin pada anak usia

dini?

Tantangannya adalah perbedaan
kebiasaan di rumah. Ada anak yang
di rumah kurang dibiasakan disiplin,
sehingga di sekolah perlu waktu

lebih lama untuk menyesuaikan.
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Harapan Ibu/Bapak Harapan kami, anak-anak tumbuh
terhadap anak setelah menjadi pribadi yang bertanggung
terbiasa dengan jawab, mampu mengatur diri, dan siap
pembiasaan disiplin di menghadapi  jenjang  pendidikan
kelas? berikutnya dengan karakter yang baik.
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Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara

Wawanc
ara
dengan
ibu
kepala
sekolah
TK
Al-Hikm
ah
Purwoke
rto Barat

*Menumbuhkan
bereksperimen, i
eMembentuk ka akhlak mulia melalui ke
dan mampu be secara aktif dalam

dan kemandirian yang. dipe&ldlfari 3
yang

Gedung TK Al-Hikmah Purwokerto Barat
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Kegiatan shalat berjama’ah TK Al-Hikmah Purwokerto Barat
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Lampiran 3. Dokumentasi

Kegiatan pagi ceria TK Al-Hikmah Purwokerto Barat

74

" T S— 7 % # s ;, = ;;' 2
: 5 > i ? / wﬁgg

“®=Shoten,POWER P55

Kegiatan bermain outdoor TK Al-Hikmah Purwokerto Barat

Kegiatan upacara bendera TK Al-Hikmah Purwokerto Barat
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Buku penghubung TK Al-Hikmah Purwokerto Barat
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PETUALANGAN SERU
MENJELAJAHI AWAN DAN CUACA DI LANGIT

TK AL-HIKMAH PURWOKERO 4
TAHUN AJARAN 2025/2026 SEMESTER Il (GENAP) W

DUL A

PENULIS : INDRIYAN SYELFIANA, S.Pd.
TOPIK : CUACA
SUBTOPIK : LANGIT

TK AL-HIKMAH PURWOKERTO
JI. Pasiraja No. 12 Bantarsoka Purwokerto Barat

Modul ajar TK Al-Hikmah Purwokerto Barat

DOKUMENTASI HASIL KARYA ANAK
TK AL-HNIKMAII PURWOKERTO
TAHUN AJARAN 2025/2026

Fase < Fondas Sermester /tanypal
Kelas B L)) CGruru Kelas

/29 Jul 22%
ndniyan Syclfiyana, S.1°d

PRI

Desknpst foro: membuat boneka jan keluarga dan kertas karton dan
menempelkan gambar angggota keluarga yang terdin dan ayah ibu, kakek,
nenck dan anak.

Analisis

a1 agama dan budi pekertic ananda mampu
nama lengkapnya dan butkan nama ayah dan

Analisis jati dini: ananda dapat menngunakan tangannya untuk
menggunting dan memiliki rasa percaya diri saat menunjukkan
hasil karyanya.

Analisis literast dan steam: ananda dapat menghitung jumlah keluargal
yang ada di rumahnga dan menceritakan bahwa rumah nencknya
jauh dari rumnahnya

=
2 e ¥ REAY =4

Deskrpsi foto: membuat boneka jan keluarga dari kertas karton dan
menempelkan gambar anggota keluarga yang terdini dani ayah ibu, kakek,
nenek dan anak.

Analisis nilai agama dan budi pekerti: ananda meminta bantuan
kepada guru dengan bahasa yang santun

Analisis jat din: ananda dapat menggunting dan menciplak
a sendin dengan baik.

Analisis literas dan steam: ananda dapat menycbutkan dan
menghirung jumlah anggota keluarga yang dibuatnya.

e b 5 '

Deskripsi foto: membuat boncka jan keluarga dani kertas karton dan
menempelkan gambar anggota keluarga yang terdini dan ayah ibu, kakek,
nenck dan anak.

Analisis nilai agama dan budi pekerti
hepada guru dengan bahasa yang

nanda meminta bantuan
ntun

Analisis jau diri: ananda dapat menggunting dan menciplak
a sendini dengan baik.

Analisis literast dan steam: ananda dapat menycbutkan dan
menghitung jumlah anggota keluarga yang dibuatay:

Deskripsi foto: membuat boneka jan keluarga dan kertas karton dan
menempelkan gambar angota keluanga yang terdin dan ayah ibu, kakek,|
nenck dan anak.

Analisis nilai agama dan budi pekerti: ananda meminta bantuan
kepada guru dengan bahasa yang santun

Analisis jati diri: ananda dapat menggunting dan menciplak
sendiri dengan baik.
\nalisis bterasi dan steam: ananda dapat menyebutkan dan
jumlah anggota keluarga yang dibuatnya.

Dokumentasi hasil karya TK Al-Hikmah Purwokerto Barat



